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ABSTRACT

Indonesia is a country that has abundant natural resources. Natural resources have
an important value as development capital, namely as the basic capital to drive the
country's economy. Various problems in mining management in Indonesia have
caused the people and the State of the Republic of Indonesia to suffer losses since
the enactment of the first Mining Law in 1967, and have had a real impact on the
welfare of the Indonesian people in the short and long term. The real impact is that
economic development is not evenly distributed and the poverty rate is still quite
high in the regions, even ironically the highest poverty rate is in mining producing
areas. The aim of the research is to find out and explain how the authorities of the
Central Government and Regional Governments are related to the granting  of
Special Mining Business Permits (IUPK) according to the Mining Law and Regional
(Autonomy) Regulations, as well as how the authority of the Regional Governments
related to the utilization of natural resources is included in the granting of Business
Permits Mining. The research method is normative legal research, with a statute
approach and a conceptual approach. The 1945 Constitution of the Republic of
Indonesia has regulated the control and utilization of natural resources for the
welfare of the people. The latest Mining Law has revamped the mining management
system in Indonesia with investors, from an 'agreement system' to a 'license system',
as well as a change in management authority and mining licensing by the Central
Government by delegating some mining affairs to Provincial Governments. The
Provincial Government is the recipient of the delegation of mining management and
permits from the State in accordance with the provisions of the Laws, as well as the
recipient of the  allocation of income from natural resources for regional
development with The Regency/City Government, which aims to anticipate fiscal
gaps in the regions.

Keywords: natural resources, development base capital, mining management
authority
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ABSTRAK

Indonesia adalah negara yang memiliki sumber daya alam yang melimpah. Sumber
daya alam mempunyai nilai penting sebagai modal pembangunan, yaitu sebagai modal
dasar untuk menggerakkan perekonomian  negara. Berbagai permasalahan dalam
pengelolaan pertambangan  di Indonesia menyebabkan rakyat dan Negara Republik
Indonesia merugi sejak ditetapkannya Undang-Undang Pertambangan pertama pada
tahun 1967, dan telah nyata berdampak pada kesejahteraan rakyat Indonesia dalam
jangka pendek maupun jangka panjang. Dampak nyata tersebut yaitu pembangunan
ekonomi yang tidak merata serta angka kemiskinan yang masih cukup tinggi di daerah,
bahkan ironisnya angka kemiskinan tertinggi adalah pada daerah penghasil tambang.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana kewenangan
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah terkait pemberian Izin Usaha
Pertambangan Khusus (IUPK) menurut Undang- Undang Pertambangan dan Peraturan
(Otonomi) Daerah, serta bagaimana kewenangan Pemerintah Daerah terkait
pemanfaatan sumber daya alam termasuk dalam pemberian Izin Usaha
Pertambangan. Metode penelitian adalah yuridis normatif, dengan pendekatan
perundang-undangan dan pendekatan konsep. UUD NRI 1945 telah mengatur
penguasaan dan pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan rakyat. Undang-
Undang Pertambangan terbaru telah merombak sistem pengelolaan pertambangan di
Indonesia  dengan investor, dari „sistem perjanjian‟menjadi „sistem perizinan‟, serta
perubahan kewenangan pengelolaan dan perizinan pertambangan oleh Pemerintah
Pusat dengan pendelegasian beberapa urusan pertambangan kepada Pemerintah
Daerah Provinsi. Pemerintah Daerah Provinsi adalah sebagai penerima
pendelegasian pengelolaan dan perizinan pertambangan dari Negara sesuai
ketentuan Perundang-Undangan, serta penerima alokasi income dari sumber daya
alam untuk pembangunan daerah bersama Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota,
yang bertujuan mengantisipasi kesenjangan fiskal di daerah.

Kata kunci :   sumber daya alam, modal dasar pembangunan, kewenangan
pengelolaan pertambangan



xi

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ................................................................................... i
HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING........................................... ii
HALAMAN PENGESAHAN PENGUJI.................................................... iii
SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT............................................... iv
SURAT PERNYATAAN BEBAS PUBLIKASI GANDA........................... v
SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI…........................... vi
SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA
ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS .................................... vii
KATA PENGANTAR................................................................................. viii
ABSTRACT................................................................................................... ix
ABSTRAK.................................................................................................... x
DAFTAR ISI ............................................................................................... xi

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................ 1
1.1 Latar Belakang Masalah ........................................................................ 1
1.2 Rumusan Masalah ................................................................................. 8
1.3 Tujuan Penelitian .................................................................................. 8
1.4 Manfaat Penelitian................................................................................. 8

1.4.1 Manfaat Teoritis ............................................................................... 8
1.4.2 Manfaat Praktis ................................................................................ 8

1.5 Metode Penelitian.................................................................................. 8
1.5.1 Jenis Penelitian................................................................................. 8
1.5.2 Metode Pendekatan .......................................................................... 9
1.5.3 Sumber Dan Jenis Bahan Hukum...................................................... 9
1.5.4 Teknik Pengumpulan Bahan Hukum................................................. 9
1.5.5 Teknik Analisis Bahan Hukum ......................................................... 9

1.6 Pertanggungjawaban Sistematika ........................................................... 10

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ................................................................. 13
2.1 Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomi dalam Rencana Pembangunan

Jangka Panjang Nasional ....................................................................... 13
2.2 Kewenangan Perizinan oleh Pemerintah dalam Penyelenggaraan

Administrasi Pemerintahan .................................................................... 18
2.3 Pembentukan, Hirarki, dan Keberlakuan Peraturan Perundang-undangan 27
2.4 Pembentukan dan Kedudukan Dewan Perwakilan Daerah ...................... 31



xii

Keuangan Antara Pemerinth Pusat Dan Pemerintah Daerah Dalam
Pendayagunaan Sumber Daya Alam ................................................. 85

BAB IV PENUTUP ..................................................................................... 93
4.1 Simpulan ............................................................................................... 93
4.2 Saran..................................................................................................... 94

DAFTAR BACAAN.................................................................................... 95
DAFTAR PERATURAN PERUNDANGAN-UNDANGAN...................... 98

DAFTAR LINK INTERNET ........................................................................ 100

DAFTAR TABEL DAN GAMBAR................................................................ 100

BAB III PEMBAHASAN............................................................................ 35
3.1 Asas, Tujuan, Prinsip Pengelolaan Sumber Daya Alam Dan Pentingnya

Sumber Daya Alam Sebagai Modal Pembangunan Serta Prinsip
Pembangunan Ekonomi Di Indonesia .................................................... 35

3.1.1 Asas, Tujuan dan Prinsip Pengelolaan Siber Daya Alam.................... 35
3.1.2 Pentingnya Sumber Daya Alam Sebagai Modal Pembangunan Serta

Prisip Pembangunan Ekonomi Di Indonesia...................................... 40
3.2 Hambatan Dan Tantangan Pengelolaan Pertambangan Serta Dampak

Yang Ditimbulkannya Di Indonesia ....................................................... 45
3.3 Peran Dan Fungsi Dewan Perwakilan Daerah Sebagai Representasi

Rakyat Di Daerah Serta Keterbatasannya ............................................... 49
3.3.1 Fungsi Dan Wewenang Dewan Perwakilan Daerah ........................... 49
3.3.2 Eksistensi Dan Keterbatassan Peran Dewan Perwakilan Daerah ........ 51

3.4 Kewenangan Pemberian Izin Usaha Pertambangan Khusus (IUPK)
Menurut Undang-Undang Pertambangan Dan Peraturan Daerah ............ 54

3.4.1 Kontrak Karya Versus Izin Usaha Pertambangan Khusus (IUPK) Serta
Kewajiban Yang Harus Dipenuhi Oleh Pemegang IUPK.................. 54

3.4.2 Kewenangan Pemerintah Pusat Dan Pemerintah Daerah Terkait
Pemberian Izin Usaha Pertambangan Khusus (IUPK) Menurut
Undang-Undang Pertambangan Dan Peraturan Otonomi Daerah ....... 65

3.5 Kewenangan Pemerintah Daerah Terkait Pemanfaatan Sumber Daya
Alam Termasuk Dalam Pemberian Izin Usaha Pertambangan ................ 81

3.5.1 Pendelegasian Pengelolaan Dan Perizinan Pertambangan Oleh
Pemerintah Pusat Kepada Pemerintah Daerah Provinsi..................... 81

3.5.2 Pendayagunaan Dan Alokasi Sumber Daya Alam Serta Hubungan



xii




	1. cvr luar buku_merah.pdf (p.1)
	2. sampul dalam_strip pink.pdf (p.2)
	3. hal. judul.pdf (p.3)
	4. hal pengesahan_ttd pembimbing.pdf (p.4)
	5. hal. pengesahan ujian_ ttd penguji.pdf (p.5)
	6. Srt Pernyataan Bebas Plagiat.pdf (p.6)
	7. Srt Pernyataan Bebas Publikasi Ganda.pdf (p.7)
	8. Srt Pernyataan Orisinalitas Skripsi.pdf (p.8)
	9. Srt Pernyataan Persetujuan Publikasi Karya Ilmiah.pdf (p.9)
	10. Kata Pengantar-Daftar tabel dan gb..pdf (p.10-16)

